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Abstract 

Utilization of health services is the use of health service facilities to improve 
health, prevent and cure disease and restore health. If seen from the number of 
visits to the Cikarang Health Center, it is known that the number of those who use 
the service is still experiencing fluctuations. This study aims to determine the 
factors associated with the utilization of health services by JKN participants. This 
type of research is a quantitative study with a cross sectional approach. The 
population in this study were JKN participants with a total sample of 100 people. 
The sampling technique used is purposive sampling. Data analysis performed was 
univariate and bivariate analysis using the chi-square statistical test. Based on the 
research results, it is known that in the last three months almost all of the 
respondents who visited had a high utilization rate. The results show that there is 
a relationship between education level, type of JKN membership, knowledge, 
perceptions about JKN, access to services, health facilities and family support 
with utilization of health services. There is no relationship between age and 
gender with the utilization of health services. 
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Abstrak 

Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan penggunaan fasilitas pelayanan 
kesehatan untuk meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyebuhkan 
penyakit serta memulihkan kesehatan. Jika dilihat dari jumlah kunjungan ke 
Puskesmas Cikarang, diketahui jumlah yang memanfaatkan pelayanan masih 
mengalami fluktuasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 
berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh peserta JKN. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi pada penelitian ini yaitu peserta JKN dengan jumlah sampel sebanyak 
100 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 
Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat dengan 
menggunakan uji statistik chi-square. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
dalam tiga bulan terakhir hampir seluruh responden yang berkunjung memiliki 
tingkat pemanfaatan tinggi. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan, tipe kepesertaan JKN, pengetahuan, persepsi mengenai JKN, 
akses layanan, fasilitas kesehatan dan dukungan keluarga dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan. Tidak terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin 
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Kata kunci: kepesertaan JKN, pemanfaatan pelayanan kesehatan, puskesmas 

 
 
A. PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan zaman yang 
mempengaruhi gaya hidup 

mengakibatkan munculnya beragam jenis 
penyakit, hal tersebut menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan manusia 
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terhadap pelayanan kesehatan. Adanya 
jaminan kesehatan yang diselenggarakan 
oleh pemerintah seperti JKN akan 
memberikan dampak pada pemanfaatan 
pelayanan kesehatan (Kementerian 
Kesehatan RI, 2014). 

Fasilitas kesehatan merupakan syarat 
bagi peserta JKN untuk memenuhi hak 
dan kebutuhannya dalam memperoleh 
layanan kesehatan (Kementerian 
Kesehatan RI, 2016). Puskesmas 
Cikarang merupakan salah satu 
Puskesmas dari 44 Puskesmas yang ada 
di wilayah Kabupaten Bekasi yang baru 
diresmikan sebagai Badan Layanan 
Umum Daerah (BLUD) pada Juli tahun 
2019 (Newsroom Diskominfosantik, 
2019). 

Puskesmas memiliki peran penting dalam 
sistem JKN. Apabila pelayanan yang 
diberikan oleh puskesmas baik maka 
akan semakin banyak peserta JKN yang 
memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Namun sebaliknya, jika pelayanan 
diberikan kurang memadai maka akan 
kurang dimanfaatkan oleh peserta JKN. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan pelayanan kesehatan di 
tingkat puskesmas, yaitu: faktor 
konsumen berupa pendidikan, mata 
pencaharian, pengetahuan dan persepsi 
pasien; faktor organisasi berupa 
ketersediaan sumber daya, 
keterjangkauan lokasi layanan, dan akses 
sosial; serta faktor pemberi layanan 
seperti perilaku petugas kesehatan (Asri, 
2022). 

Studi pendahuluan terhadap data dari 
Dinas Kesehatan Kab. Bekasi 
menunjukkan adanya kenaikan jumlah 
kunjungan sebelum pandemi dan jumlah 
kunjungan terus mengalami penurunan 
yang cukup signifikan tiap tahunnya yang 
berarti jumlah kunjungan pasien peserta 
JKN di Puskesmas Cikarang masih 
mengalami fluktuasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah faktor-faktor apa saja yang 
berhubungan dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan oleh peserta 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di 
Puskesmas Cikarang? 

 
B. METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif dengan 
rancangan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta 
JKN di Puskesmas Cikarang yang 
berjumlah 67.290 orang dan diperoleh 
sampel sebanyak 100 responden 
berdasarkan rumus slovin. Pengambilan 
sampel dengan teknik purposive 
sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu kuesioner. Analisis data 
menggunakan univariat dan bivariat 
dengan uji statistik chi square. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan di 

Puskesmas Cikarang 

Variabel N % 

Pemanfaatan 
Pelayanan 
Kesehatan 

  

   Rendah 82 82,0 
   Tinggi 18 18,0 

Usia   
   Remaja 33 33,0 

   Dewasa 67 67,0 
 
Jenis Kelamin 

  

   Laki-laki 31 31,0 
   Perempuan 69 69 

Tingkat Pendidikan   

   Rendah 17 17,0 

   Tinggi 83 83,0 
Tipe Kepesertaan 
JKN 

  

   PBI 57 57,0 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index


 

VOL. 01 NO. 01, FEBRUARI 2024 

 

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH 
RESEARCH INNOVATION (IJHRI) 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index  

E-ISSN xxxx-xxxx P-ISSN 3032-4688  | 11 

| 11 

  

 

     
 
 

   Non PBI 43 43,0 
Pengetahuan   

   Kurang 39 39,0 
   Cukup 61 61,0 
Persepsi Mengenai 
JKN 

  

   Negatif 41 41,0 
   Positif 59 59,0 

Akses Layanan   

   Dekat 82 82,0 

   Jauh 18 18,0 
Fasilitas Kesehatan   

   Kurang 44 44,0 

   Cukup 56 56,0 
Dukungan Keluarga   

   Tidak Mendukung 49 49,0 

   Mendukung 51 51,0 

 

Tabel 1 menunjukkan hampir seluruh 
(82,0%) memiliki tingkat pemanfaatan 
tinggi dan sebagian kecil (18,0%) 
memiliki tingkat pemanfaatan rendah. 
Lebih dari separuh merupakan usia 
dewasa (67,0%) kemudian hampir 
separuh (33,0%) usia remaja. Lebih dari 
separuh berjenis kelamin perempuan 

(69,0%) dan hampir separuh berjenis 
kelamin laki laki (31,0%). Tingkat 
pendidikan hampir seluruh (83,0%) 
termasuk tinggi dan sebagian kecil 
(17,0%) termasuk rendah. Lebih dari 
separuh (57,0%) merupakan peserta PBI 
dan hampir separuh (43,0%) merupakan 
peserta non PBI. Variabel pengetahuan 
menunjukkan dari 100 responden, lebih 
dari separuh (61,0%) memiliki 
pengetahuan cukup dan hampir separuh 
(39,0%) memiliki pengetahuan kurang. 
Pada variabel persepsi mengenai JKN 
lebih dari separuh (59,0%) memiliki 
persepsi positif dan (41,0%) memiliki 
persepsi negatif. Variabel akses layanan 
menunjukkan hampir seluruh (82,0%) 
memiliki jarak tempuh dekat dan 
sebagian kecil (18,0%) lainnya memiliki 
jarak tempuh jauh. Selain itu, pada 
variabel fasilitas kesehatan lebih dari 
separuh (56,0%) menilai cukup dan 
hampir separuh (44,0%) menilai kurang 
untuk fasilitas kesehatan. Pada variabel 
dukungan keluarga didapatkan bahwa 
lebih dari separuh (51,0%) mendapatkan 
dukungan dari keluarga dan hampir 
separuh (49,0%) tidak mendapatkan 
dukungan keluarga. 

 
Analisis Bivariat. 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

Variabel Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Rendah Tinggi Total P value 

n % N % N % 

Usia 

Remaja  6 6% 27 27% 33 33% 1,000 

Dewasa 12 12% 55 55% 67 67% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 2 2% 29 29% 31 31% 0,083 

Perempuan 16 16% 53 53% 69 69% 

Tingkat Pendidikan 

Rendah 10 10% 7 7% 17 17% 0,000 

Tinggi 8 8% 75 75% 83 83% 
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Pada tabel analisis bivariat diatas, 
hubungan usia dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan menunjukkan lebih 
dari separuh (55,0%) dengan tingkat 
pemanfaatan tinggi merupakan usia 
dewasa. Sedangkan sebagian kecil 
(27,0%) remaja juga memiliki tingkat 
pemanfaatan tinggi. Hasil uji chi square 
diperoleh p value 1,000 > 0,05 yang 
artinya tidak ada hubungan antara usia 
dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan. 

Pada variabel jenis kelamin menunjukkan 
lebih dari separuh (53,0%) dengan tingkat 
pemanfaatan tinggi berjenis kelamin 
perempuan. Sedangkan sebagian kecil 
(29,0%) dengan tingkat pemanfaatan 
rendah berjenis kelamin laki-laki.  Hasil uji 
chi square diperoleh p value 0,083 > 0,05 
yang artinya tidak ada hubungan antara 
jenis kelamin dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan. 

Pada variabel tingkat pendidikan 
menunjukkan hampir seluruh (75,0%) 
dengan tingkat pemanfaatan tinggi 
memiliki tingkat pendidikan tinggi pula. 
Sedangkan sebagian kecil (7,0%) dengan 

tingkat pendidikan rendah memiliki tingkat 
pemanfaatan tinggi. Hasil uji chi square 
diperoleh p value 0,000 < 0,05 yang 
artinya ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan. 

Pada variabel tipe kepesertaan JKN 
menunjukkan lebih dari separuh (52,0%) 
dengan  tingkat pemanfaatan tinggi 
merupakan  peserta PBI. Sedangkan 
hampir separuh (30,0%) dengan tingkat 
permanfaatan tinggi merupakan peserta 
non PBI. Hasil uji chi square diperoleh p 
value 0,012 < 0,05 yang artinya ada 
hubungan antara tipe kepesertaan JKN 
dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan. 

Pada variabel pengetahuan menunjukkan 
lebih dari separuh (55,0%) dengan tingkat 
pemanfaatan tinggi memiliki pengetahuan 
cukup. Sedangkan sebagian kecil 
(27,0%) dengan tingkat pemanfaatan 
tinggi memiliki pengetahuan kurang. Hasil 
uji chi square diperoleh p value 0,017 < 
0,05 yang artinya ada hubungan antara 
pengetahuan dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan. 

Tipe Kepesertaan JKN 

PBI 5 5% 52 52% 57 57% 0,012 

Non PBI 13 13% 30 30% 43 43% 

Pengetahuan 

Kurang 12 12% 27 27% 39 39% 0,017 

Cukup 6 6% 55 55% 61 61% 

Persepsi Mengenai JKN 

Negatif 14 14% 27 27% 41 41% 0,001 

Positif 4 4% 55 55% 59 59% 

Akses Layanan 

Dekat 11 11% 71 71% 82 82% 0,018 

Jauh 7 7% 11 11% 18 18% 

Fasilitas Kesehatan 

Kurang 18 18% 26 26% 44 44% 0,000 

Cukup 0 0% 56 56% 56 56% 

Dukungan Keluarga 

Tidak 
Mendukung 

16 16% 33 33% 49 49% 0,001 

Mendukung 2 2% 49 49% 51 51% 
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Pada variabel persepsi mengenai JKN 
menunjukkan lebih dari separuh (55,0%) 
dengan tingkat pemanfaatan tinggi 
memiliki persepsi positif. Sedangkan 
sebagian kecil (27,0%) dengan tingkat 
pemanfaatan tinggi memiliki persepsi 
negatif. Hasil uji chi square diperoleh p 
value 0,001 < 0,05 yang artinya ada 
hubungan antara persepsi mengenai JKN 
dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan. 

Pada variabel akses layanan 
menunjukkan lebih dari separuh (71,0%) 
dengan tingkat pemanfaatan tinggi 
memiliki akses dekat terhadap pelayanan 
kesehatan. Sedangkan sebagian kecil 
(11,0%) dengan tingkat pemanfaatan 
tinggi memiliki akses jauh terhadap 
pelayanan kesehatan. Hasil uji chi square 
diperoleh p value 0,018 < 0,05 yang 
artinya ada hubungan antara akses 
layanan dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan. 

Pada variabel fasilitas kesehatan 
menunjukkan lebih dari separuh (56,0%) 
dengan tingkat pemanfaatan tinggi 
menilai fasilitas kesehatan yang ada 
sudah cukup. Sedangkan sebagian kecil 
(26,0%) dengan tingkat pemanfaatan 
tinggi menilai fasilitas yang ada kurang. 
Hasil uji chi square diperoleh p value 
0,000 < 0,05 yang artinya ada hubungan 
antara fasilitas kesehatan dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Pada variabel dukungan keluarga 
menunjukkan hampir separuh (49,0%)  
dengan tingkat pemanfaatan tinggi 
memiliki keluarga yang mendukung untuk 
memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Sedangkan hampir separuh (33,0%) 
dengan tingkat pemanfaatan tinggi 
memiliki keluarga tidak mendukung untuk 
memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Hasil uji chi square diperoleh p value 
0,001 < 0,05 yang artinya ada hubungan 
antara pengetahuan dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Pembahasan 

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan 
Kesehatan 

Pemanfaatan pelayanan kesehatan 
menurut Azwar (2010) adalah 
penggunaan fasilitas pelayanan yang 
disediakan baik dalam bentuk rawat jalan, 
rawat inap, kunjungan rumah oleh 
petugas kesehatan maupun bentuk 
kegiatan lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Hidana et al., (2018) dimana 
dari 110 responden diketahui 76 (69,1%) 
responden memanfaatkan pelayanan 
kesehatan di Puskesmas.  

Seseorang yang terdaftar sebagai 
peserta JKN cenderung memanfaatkan 
pelayanan kesehatan. Masyarakat tidak 
perlu merasa khawatir jika sakit karena 
telah mempunyai jaminan kesehatan 
yang dapat membantu meringankan 
beban biaya yang perlu dikeluarkan untuk 
memperoleh pengobatan yang 
diperlukan.  

Hubungan Usia dengan Pemanfaatan 
Pelayanan Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2010), umur 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan pelayanan 
kesehatan, kelompok usia muda lebih 
rentan terhadap penyakit seperti diare, 
infeksi saluran pernafasan, dll. 
Sedangkan usia produktif lebih 
cenderung berhadapan dengan masalah 
kecelakaan lalu lintas, kecelakaan kerja, 
dan penyakit akibat gaya hidup yang 
kurang sehat, dan untuk usia yang relatif 
lebih tua/lansia rentan dengan penyakit 
kronis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Panggantih et al., (2019) yang 
menunjukkan tidak ada hubungan 
signifikan antara usia dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan 
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dengan hasil uji statistik p value 0,122 > 
0,05.  

Seiring bertambahnya usia akan 
berpengaruh pada kesehatannya 
sehingga seseorang memanfaatkan 
pelayanan kesehatan lebih banyak pada 
usia dewasa karena rentan dengan 
penyakit.  

Hubungan Jenis Kelamin dengan 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2010), jika dilihat 
dari segi tingkat kerentanan manusia 
yang bersumber dari jenis kelamin 
tersebut menjadikan tingkat pemanfaatan 
pelayanan kesehatan juga berbeda pada 
masing-masing jenis kelamin.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Panggantih et al., (2019) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara jenis kelamin dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan 
dengan hasil p value 0,926 > 0,05. 

Pada dasarnya kebutuhan akan 
pelayanan kesehatan antara laki-laki dan 
perempuan berbeda. Hal itu disebabkan 
karena secara biologis perempuan 
memiliki ciri dan fungsi reproduksi yang 
berbeda dengan laki-laki sehingga 
memiliki kebutuhan yang berbeda pula. 

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2010), tingkat 
pendidikan merupakan dasar 
pengembangan wawasan serta untuk 
memudahkan seseorang untuk menerima 
pengetahuan, sikap dan perilaku yang 
baru.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Wardana & Suharto (2017) 
yang menunjukan ada hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan dengan hasil p 
value 0,017 < α. 

Tinggi atau rendahnya tingkat pendidikan 
seseorang berperan penting dalam 
pemanfaatan pelayanan kesehatan. Hal 
tersebut disebabkan karena tingkat 
pendidikan seseorang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan 
untuk memanfaatkan pelayanan 
kesehatan.  

Hubungan Tipe Kepesertaan JKN 
dengan Pemanfaatan Pelayanan 
Kesehatan 

Menurut UU Nomor 40 Tahun 2004, 
kepemilikan jaminan kesehatan 
mempengaruhi dalam pemanfaatan 
fasilitas kesehatan karena jaminan 
kesehatan dapat menjamin masyarakat 
dalam memperoleh manfaat dalam 
pemeliharaan kesehatan dan 
perlindungan dalam memenuhi 
kebutuhan dasar kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Dewi et al., (2022) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara kepemilikan kartu JKN dengan 
pemanfaatan pelayanan dengan hasil p 
value 0,015 < α. 

Dengan mengikuti kepesertaan JKN 
dapat membantu seseorang untuk 
mengakses pelayanan kesehatan. 
Penggunaan kartu jaminan kesehatan 
nasional dapat meningkatkan cakupan 
kunjungan peserta jaminan kesehatan 
nasional pada pelayanan kesehatan. 

Hubungan Pengetahuan dengan 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2010), 
pengetahuan adalah hasil dari 
mengetahui, dan muncul setelah 
melakukan penginderaan terhadap objek 
tertentu. Pada penelitian Basith (2020) 
dikatakan bahwa pengetahuan berperan 
penting dalam pemanfaatan pelayanan 
kesehatan karena dengan adanya 
pengetahuan akan terbentuk sikap yang 
akan diikuti dengan keputusan memilih 
pelayanan kesehatan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Lukfiati Jafar (2020) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan 
dengan hasil uji chi square hasil p value 
0,037 < α. 

Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki 
seseorang maka akan semakin besar 
kemungkinan untuk memanfaatkan 
pelayanan kesehatan dengan berkunjung 
ke puskesmas menggunakan jaminan 
kesehatan nasional. 

Hubungan Persepsi Mengenai JKN 
dengan Pemanfaatan Pelayanan 
Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2010), persepsi 
adalah pengalaman tentang obyek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkannya. Persepsi 
berhubungan dengan tingkat kepuasan 
seseorang terhadap suatu pelayanan 
yang akan mempengaruhi tingkat 
pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Panggantih et al., (2019) yang 
menunjukkan ada hubungan antara 
persepsi mengenai JKN dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan 
dengan hasil p value 0,048 < α.  

Persepsi positif mengenai JKN akan 
mendorong seseorang untuk 
memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Sehingga semakin banyak orang yang 
menilai positif jaminan kesehatan 
nasional maka akan meningkatkan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Hubungan Akses Layanan dengan 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Teori utilitas pelayanan kesehatan dalam 
Notoatmodjo (2010) menjelaskan bahwa 
keinginan seseorang untuk 
memanfaatkan pelayanan kesehatan 
ditentukan oleh faktor pendukung salah 

satunya yaitu jarak/aksesibilitas layanan 
kesehatan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Irawan & Ainy (2018) yang 
memperoleh hasil p value 0,001 < α yang 
artinya ada hubungan antara aksesibilitas 
layanan dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan. 

Jika seseorang harus menempuh jarak 
yang jauh untuk ke Puskesmas maka 
akan memilih alternatif seperti membeli 
obat di warung. Sedangkan seseorang 
yang memiliki jarak tempuh yang dekat 
ke pelayanan kesehatan akan cenderung 
memanfaatkan pelayanan kesehatan.  

Hubungan Fasilitas Kesehatan dengan 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2010), penampilan 
fasilitas kesehatan dianggap dapat 
mempengaruhi akses terhadap 
pelayanan kesehatan karena dapat 
mempengaruhi proses penyampaian 
layanan medis.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Alim et al., (2023) yang 
memperoleh hasil p value 0,000 < α yang 
artinya ada hubungan antara fasilitas 
kesehatan dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan. 

Semakin baik fasilitas yang ada maka 
semakin tinggi minat seseorang untuk 
memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Oleh karena itu, penting untuk perbaikan 
mutu layanan melalui fasilitas kesehatan. 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Dukungan keluarga menurut Friedman 
(2010) adalah sikap, tindakan 
penerimaan keluarga terhadap anggota 
keluarganya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Handayani et al., (2021) yang 
menunjukan ada hubungan antara 
dukungan keluarga dengan pemanfaatan 
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pemeriksaan kesehatan berkala. Hal ini 
dikarenakan dukungan keluarga 
berhubungan erat dengan derajat 
pemanfaatan pelayanan. 

Keluarga memegang peranan penting 
dalam kehidupan seseorang. Berbagai 
dukungan yang diberikan dapat 
menimbulkan motivasi pada diri 
seseorang untuk memanfaatkan 
pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, 
dukungan keluarga berpengaruh 
terhadap perilaku seseorang. 

 
D. PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
menunjukkan bahwa dalam tiga bulan 
terakhir hampir seluruh responden yang 
berkunjung memiliki tingkat pemanfaatan 
tinggi. Terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan, tipe kepesertaan JKN, 
pengetahuan, persepsi mengenai JKN, 
akses layanan, fasilitas kesehatan dan 
dukungan keluarga dengan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan. Tidak terdapat 
hubungan antara usia dan jenis kelamin 
dengan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan. 
 
Saran 
BPJS Kesehatan diharapkan untuk 
melakukan sosialisasi mengenai JKN 
agar masyarakat mengetahui manfaat  
yang diperoleh jika terdaftar sebagai 
peserta program JKN. Sedangkan 
Rumah Sakit diharapkan melakukan 
survey kepuasan terhadap pelayanan 
yang diberikan terkait fasilitas penunjang. 
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